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PENGARUH PEMBERIAN STYROFOAM DAN SUPLEMEN YANG 
BERBEDA TERHADAP BENTUK SEL HEMOSIT DAN PERTUMBUHAN 

LARVA Tenebrio molitor L. (ULAT HONGKONG) 

 
Lokahita Az-Zahroh 

NIM : 08041282025031 
 

RINGKASAN 

 
Larva Tenebrio molitor memiliki kemampuan untuk mendegradasi 

styrofoam, dimana bakteri Exiguobacterium sp. strain YT2 dan Pseudomonas 
aruginosa DSM50071 yang terdapat di dalam ususnya memainkan peran penting 
melalui sekresi enzim ekstraseluler. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar polistiren dari styrofoam yang tertelan diubah menjadi CO2 dan sisa 
potongan plastik yang lebih kecil. Feses larva mengandung residu polistiren yang 
telah terdegradasi menjadi molekul-molekul kecil, hasil dari proses asimilasi 
menjadi biomassa. Studi ini memberikan wawasan tentang mekanisme degradasi 
styrofoam oleh larva T. molitor serta implikasinya terhadap biodegradasi plastik 
di lingkungan. 

Penelitian ini mengidentifikasi lima jenis sel hemosit yang ada pada larva 
T. molitor, yaitu Prohemosit, Oenositoid, Adipohemosit, Granulosit, dan 
Plasmatosit, serta menjelaskan peran masing-masing dalam respons imun larva 
terhadap infeksi. Peran penting sel hemosit juga berpengaruh dalam pertumbuhan 
larva Tenebrio molitor. Sel hemosit berfungsi sebagai transporteur nutrisi utama 
yang mendistribusikan zat-zat penting ke seluruh tubuh larva, mendukung proses 
pertumbuhan.  

Selain itu, melalui fagositosis dan produksi molekul kekebalan, sel 
hemosit juga melindungi larva dari infeksi yang dapat mengganggu 
pertumbuhannya. Pentingnya keseimbangan dalam jumlah dan fungsi sel hemosit 
menjadi sorotan, karena perubahan dalam hal ini dapat mempengaruhi kesehatan 
dan pertumbuhan larva secara signifikan, bergantung pada faktor-faktor 
lingkungan dan kondisi spesifik. 

 

Kata Kunci : Ulat Hongkong (Tenebrio molitor), Styrofoam, Suplemen Prebiotik, 
Suplemen Probiotik  
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THE EFFECT OF STYROFOAM AND DIFFERENT SUPPLEMENTS ON 
HEMOCYTE CELL SHAPE AND GROWTH OF LARVES of Tenebrio 

molitor L. (HONG KONG CATERPILLAR) 

 
Lokahita Az-Zahroh 

NIM : 08041282025031 
 

SUMMARY 

 
Tenebrio molitor larvae have the ability to degrade styrofoam, where the 

bacteria Exiguobacterium sp. strain YT2 and Pseudomonas aruginosa DSM50071 
contained in its intestine play an important role through the secretion of 
extracellular enzymes play an important role through the secretion of 
extracellular enzymes. Research showed that most of the polystyrene from 
ingested styrofoam is converted into CO2 and smaller pieces of remaining smaller 
pieces of plastic. The larval feces contain polystyrene residues that have been 
degraded into small molecules, the result of the assimilation process into biomass. 
This study provides insights into the mechanism of styrofoam degradation by T. 
molitor larvae and implications for plastic biodegradation in the environment. 

This study identified five types of hemocyte cells present in T. molitor 
larvae, namely Prohemocytes, Oenocyte, Adipohemocyte, Granulocyte and 
Plasmatocyte, and describes their role in the larval immune response to infection 
in the larval immune response to infection. The important role of Hemocytes also 
play an important role in the growth of Tenebrio molitor larvae. Hemocytes 
function as the main nutrient transporters the main nutrient that distributes 
essential substances throughout the larval body supporting the growth process.  

In addition, through phagocytosis and the production of immune 
molecules, hemocytes also protect the larvae from larvae from infections that may 
interfere with their growth. The importance of balance in the number and function 
of hemocyte cells is highlighted, because changes in this can significantly affect 
larval health and growth, depending on environmental factors and the 
significantly, depending on environmental factors and specific environmental 
factors and conditions. 

 

Keywords: Hong Kong caterpillar (Tenebrio molitor), Styrofoam, Prebiotic 
Supplement, Probiotic Supplement  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

   

1.1 Latar Belakang 

Penelitian lain telah menguji ulat hongkong mampu mendegradasi beberapa 

jenis polimer diantaranya Oriented Polypropylene (OPP), Polypropylene (PP), 

Low Density Polyethylene (LDPE) dan High Density Polyethylene (HDPE). 

Limbah plastik yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis plastik 

Polystyrene (PS) atau yang lebih dikenal dengan sebutan Styrofoam karna 

merupakan jenis plastik yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

seperti wadah makanan dan minuman serta alas untuk barang elektronik. Maka 

dari itu, penelitian ini bertujuan agar Tenebrio molitor (Ulat Hongkong) dapat 

menjadi solusi untuk mengurangi sampah plastik tersebut (Nofiyanti et al., 2023). 

Styrofoam dapat juga digunakan sebagai pakan bagi Tenebrio molitor yang 

dapat berperan sebagai pendegradasi Styrofoam tersebut. Peneliti Tiongkok 

(Yang, 2015) menunjukkan bahwa larva ulat Hongkong (Tenebrio molitor) 

mampu mendegradasi Styrofoam. Hal ini dikarnakan karena adanya bakteri usus 

Exiguobacterium sp. strain YT2. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa konversi 

polistiren yang dikonsumsi akan menjadi CO2 dan biomassa (Zielińska et al., 

2021). 

Mekanisme degradasi plastik oleh ulat hongkong menurut penelitian dari 

Yang et al. (2015) menunjukkan bahwa plastik Polystyrene (PS) didegradasi oleh 

Tenebrio molitor L. melalui proses depolimerisasi dari rantai panjang molekul PS 
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di usus larva. Depolimerisasi adalah proses perubahan polimer plastik menjadi 

monomer-monomer. Depolimerisasi juga didefinisikan sebagai proses pemecahan 

polimer menjadi fragmen atau molekul yang lebih kecil (Peng et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Bay dan Anggraeni (2016), tipe 

hemosit serangga telah banyak digambarkan, namun pengklasifikasian secara 

komperhensif masih sulit untuk dilakukan karena setiap individu serangga 

memiliki bentuk yang sangat berbeda pada berbagai kondisi. Tipe dan jumlah 

hemosit berkaitan dengan sistem pertahanan tubuh terhadap racun yang masuk 

dalam Tenebrio molitor, salah satunya adalah polimer dan monomer dari 

Styrofoam. Secara umum tipe sel hemosit serangga dikelompokkan ke dalam 

tujuh jenis utama. Sel-sel itu adalah: prohemosit (PR), plasmatosit (PL), 

granulosit (GR), koagulosit (KO), sel-sel spherule (spherulosit) (SP), oenositoid 

(OE) dan adipohemosit (AD) (Bay dan Anggraeni, 2016). 

Pertumbuhan Tenebrio molitor tentunya penting dalam penelitian ini karena 

dibutuhkan pemahaman faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhannya seperti 

suhu, kelembaban, kualitas pakan, dan faktor lingkungan lainnya dapat 

memengaruhi pertumbuhan Tenebrio molitor. Pertumbuhan Tenebrio molitor 

sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang mereka konsumsi. Oleh karena itu, 

pemberian suplemen untuk makanannya telah menjadi aspek penting dalam 

pemeliharaan dan pembiakan serangga ini untuk memaksimalkan produksi protein 

dan nutrisi yang diperoleh. Contoh dari suplemen tersebut adalah ragi (fermipan) 

yang dikenal  sebagai    sumber    protein    sel    tunggal karena mengandung 
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mikroba Saccharomyces cerevisiae yang  tergolong  jenis  probiotik (Ly dan 

Kallau, 2014). 

Ampas tahu merupakan limbah padat yang dihasilkan pada pembuatan tahu. 

Ampas tahu basah memiliki kandungan gizi protein (24,77%) dan karbohidrat 

(25,46%) yang tinggi. Untuk meningkatkan daya guna dan daya awet ampas tahu 

basah biasanya diolah terlebih dahulu menjadi tepung sebelum dijadikan bahan 

substitusi. Tepung ampas tahu memiliki kadar air 10,43%, karbohidrat 26,92%, 

protein 23,25%, lemak 5,87%, kadar abu 17,03% dan serat kasar 16,53%. 

Berdasarkan kandungan gizi tersebut, ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber prebiotik pada produk probiotik (Rahmiati et al., 2017). 

Antibiotik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tetrasiklin. 

Tetrasiklin ditemukan sekitar tahun 1940 yang merupakan antibiotic yang 

mengganggu proses sintesis protein. Antibiotik ini juga merupakan antibiotik 

pilihan yang mampu menghambat bakteri baik Gram positif maupun Gram 

negatif. Senyawa ini diperoleh dari Streptomyces aureofaqciens dan Strptomyces 

rimosus. Mekanisme kerja tetrasiklin pada proses sintesis protein yaitu antibiotik 

ini akan berikatan dengan subunit 30S rRibosom sehingga akan menghambat 

ikatan aminoasil –tRNA pada sisi A rRibosom sehingga akan mengganggu ikatan 

peptide (Nonong, 2011). 
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1.2    Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh dari styrofoam dan suplemen yang berbeda terhadap 

sel hemosit dalam Tenebrio molitor L.? 

2. Bagaimana pemberian komposisi pakan suplemen yang paling baik dalam 

pertumbuhan Tenebrio molitor L.? 

 

1.3     Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh sel hemosit yang diberi styrofoam dan 

suplemen yang berbeda. 

2. Untuk menentukan pemberian komposisi pakan suplemen yang paling baik 

dalam pertumbuhan Tenebrio molitor L. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai respons imunologi 

larva Tenebrio molitor L. terhadap pakan dan suplemen.  

2. Penelitian ini dapat membantu menentukan komposisi pakan dan suplemen 

yang paling baik untuk pertumbuhan Tenebrio molitor L. 
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